BAB1

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Kesejahteraan dibagi menjadi dua yakni kesejahteraan ekonomi dan sosial.

Kesejahternan ekonomi  adalah_ ‘me kesejahteraan  individu,

| ——— meliputi

rata-rata pendapatan perkapitanya tinggi dan laju pertumbuhan ekonomi stabil
atau meningkat setiap tahunnys, maka akan diklaim sebagai negara yang
sejohtera. Menurut Sadono Sukimo, pendapatan perkapita adalah besarmyn
pendapatan ratarata penduduk di suatu negara. Pendapatan perkapita
didapatkan dari hasil pembagian pendapatan nasional suatu negara pada satu




tahun tertentu dengan jumlah penduduk negara pada tahun tersebul
Kesejahtersan ekonomi masysrakal merupaksn tujuan wiama dan setiap
pembangunan ekonomi. D Indonesia pencapaian kesejableraan ekonomi
merupakan salah s3tu tujuan negara agar masyarakat dapat hidup dengan batk
(sejahtera). Pendapatan per kapita masayarakal Indonesia ditunjukkan oleh
data PDB per kapifn sebagai berikut,

Tabel 1.1 Perkembangan PDB Perkaplta Indonesia Tahun
2018-2022 (Ribu Rupiah)

Indonesia Jumiah Perubahan (%)
Rl 30,340.56 3,78
2019 4102161 409
2020 30.778.80 3,12
2021 40,775.88 244
2022 42 463,78 BT

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, Tahun 2022

Dalam perkembangmnya, PDB Perkapitn mengalami naik tomm dimana
sempil tumn pada tahun 2020 yakni sebesar 1,12 %. Penuruman ini
disebabkan oleh pandemik hal ini yang menyeboblkan perekonomian
ndonesia pada twhun 2020 mengalami deflasi atau pentirunan drastis yang
menyebabkan perkembangan ekonomi di indonesia kurang stabil, akibat
penurinan perekonmiian tersebul menyebabkan adanya penurunan konsumsi
kebutuhan sehari-hari dii’ masyurakat. Sedangkan pada tahun 2021 PDB
Perkapits mengalami kenaikan yaitu sebesar 2.44 %% hal ini karean upava
vang dilakukan oleh pemerintah dan semua masyarakat indonesia, telah
berhasil mendongkrak perekonomian nasional. Pemulihan ekonomi terus
berlanjuinyn dengan meningkatnya POB Perkapita pada tahun 2022 sebesar

3.97 % karena pemerintah melakukan pengendalisn pandemi covid-19 dengan



melakukan vaksinasi melalui pemberian dosis keiga (booster) yang terus
ditingkatkan wvang mengakibatkan menmgkatnyva kepercavaan masyarakat
dalam melakukan aktifitas ekonomi pada tahun tersebut.

Salah satu faktor yang dapat mempengarubi pendapatan perkapita suntu
dserah ialah keragaman budaya Indenesia memiliki semboyan Bhineka
Tunggal Tka vang berarti bahwa berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Makna
sukit bangsa, ras, bahasa, dan agama, tetapi bangsa ini telap memegang erat
prinsip persatuan dan kesatuan. Bukti keragaman budaya di Indonesia ialah
hanyaknys jumlah suku bangsa sebesar 1,340 dengan 2.500 jenis bahasa serta
kekaynan warisan budaya berupa benda maupun tak benda. Jumiah suku.
m lmm seria warisan budiys telah menghasilkan n’fﬁhﬂf:':ﬁﬁdayn
dehpn ‘Iingilt kemujemukan yang tinggi. Tingkat kemajemukon yang tinggi
membuat Fransesco Bandarin selaku Asisten Dirjen UNESCO Bidang
hﬁdﬂyﬂ menyatakan bahwa “Indonesia adalah negara super power di bidang
by o sidang UNESCO ke 30 Parsahan 2017

Indonesia Mﬁﬁ hl!'ltblﬂmk keragaman hﬂn}'ﬂ dimana yang masih

sering dilakukan masyarskat adaish upacita adat. Upacara adat adalah salah
satu bentuk adat isitiadat atau kebiaszan masyarakat tradisional yang diduga

masith mempunyai nilai-nilai relevan bagi kehidupan dan kebutuhan
masyarakat sekiturmys. Hal itu dirasa sebagai bentuk upaya manusia agar
dapat berhubungan dengan arwah atsu roh para leluhur dan bentuk

kesanggupan masyarakal sekitar untuk menyelaraskan diri akan alam dan



lingkungan luas. Pentingnya upacara adat dalim kehidupan masyarakat
tradisional adalah untuk menjaga keutuhan, keharmonisan, dan keseimbangan
dengan alam, memperkuat identitas budaya, serta memeliharn kesatuan dan
kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari upacara adat dopat bervariasi, seperti

melaksanakan upacars sdal, masysrakat secara tidak langsung juga
mendukung perekonomian lokal melalui pembelian barang atau jasa dari
anggota komunitas mereka sendiri. Hal ini dapat membantu meningkatkan
pendapatan dan kesejahterasn ekonomi masyarakat setempat. Di Indonesia



sendiri, tradisi upscara adat banyak dilakukan oleh masyarakal berbagai
daerah yang mana di tiap-tiap daerah tentu memiliki upacara adatnya masing-
masing seperti Upacara Pengukuhan Kepala Suku, Upacara Pemakaman,
Upacara Pernikahan, Upacara Kelshiran dan lgin-lain. Berikut merupakan
upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat dari daerah di Indoensia yaitu

.
sungai (1 Gusti, 2022).
Pelaksanaan upacara ngaben membutuhkan biaya yang besar, biaya itu
terdiri dari biaya banten, wadsh (bade), dan perawatan jenazah pada saat
meninggal hingga proses kremasi selesai, Biaya upacara diperkirakan



mencapai ratusan juta rupiah, Selain itu proses untuk memperseiapkan banten
dan sarana prasarana ngaben massal lainnya membutuhkan waktu vang sangat
lama (Lindayanti, 2019). Besaran biaya yang harus dikeloarkan oleh
masyzrakat di bali untuk melangsungkan upacars ngaben yaitu sekitar 27 juta
rupiah dana ini digunakan unfuk biaya pembuatan sesajen dan perlengkapan
lninnya. Jika dihitung secara keseluruhan seligus untuk biaya bade sapi dan
hingga Rp.| 50 juta rupish menyesuaikan tingkatan upocara. Sedangkan jika
mengikuti ngaben masal hanya menghabiskan duna sebesar Rp. 4 juta hingga
Rp.7 juia saja yang menyeseuaikan dengan banyaknya jemazoh yang
 diabenksn secara massal. Karena mahalnya biaya Hpﬂﬁﬂﬂ%iﬂihﬂ:ﬂk
dari penganut umat hindu yang bertahun-tshun tidak mampu melaksanakan
upudn'lniphm untuk kelunrganya padahal ini memglkan upacon yang wajib
dilakukan (Sipan, 2022). Kegiatan ini sangat memberatkan masyarakat yang
berpenghasilan kecil tidak jarang dari merekn hm;'li.'wg nmg',un! aselnya
dan berhutang demi membiayai keberlangsungan upacars ngaben. dan ini
sa:gtw negatif terhndap kesejahternan ekonomi keluarga mereka
karena besarnya pengeluamm; yong merckn keluarkan  dibandingkan

pemasukan yang mereka terima. Pemasukan ::'fbaléf"nmkat di Bali dapat dilihat
dari upah minimum provinsinya vaitu sebesar Rp. 2.713.672 vang dimana
upah tersebut dapat dikategorikan upah yang keeail,

Selain di Bali. Tana Toraja yang berada di Provinsi Sulawes: Selatan juga

memiliki beberapa upacara adat yang menjadi tradisi turun temurun salah



satumya yaitu upacara Rambu Solo” (Upacara pemakaman). Upacara Rambu
Solo adalah upacara adat pemakaman masyarakat suku Toraja vang dilakukan
sebagai bentuk penghormatan ternkhir kepada seseorang yang sudah
meinggal, wakiu pelaksansan upacara berlangsung selama tiga han sampai
dengan tujuh har, upacara adat i dilakukan sebagai bentuk pemujaan
kepada arwah nenek moyang.dan para Jelubur mereka. Tujuannva adalah
untuk menghormati umhmjimxﬁmmngm_ telah meninggal dan
mengantarkan menuju alam roh sebagai benfuk penyempurnaan arwah
manusia yang telsh meninggal (Nugroho, 2015).

Upacara adat Rambu Solo® di Tanah Toraja menspakan salah satu kegiatan
adat yang sudah berlangsung lama dan cukup dikenal Inas di Indonesia. Pada
upacara ini ferdapat hewan yang menjadi simbol sebagai syarat wiama dan
safah satu syarat tersebut adalah hewan kerbau. Makna kerbau di kehidupan
masyarakat toraja merupakan hewan yang sangal tinggl kedudukannya dan
ilhnggup suci, }':mg melambangkan Hnmt'.-:mnn--mmng jika
inya, karena hargn kerbau yang tﬂwmi mieneapai puluhan
jutn hmmnm-tpm mplﬁhﬂntnn. 2022), Selain biaya yang besar untuk
membeli kerbau. masysmkst-disine juga hims membeli omament dari
benang emas dan perak untuk pembubuhan pada peti jenazah pada rangkaian

ritual upacara Rente sebagai acara inti dari upacara Rambu Solo.
Untuk menyelenggarakan upacara Rambu Solo masyarakat disana rela
bekerja keras dan meneicil hutangnya untuk mendapatkan dana. Hutang yvang

dilakukan oleh masyarakat Tana Toraja ini merupakan sikap vang terlalu



memaksakan kemampuan ekonomi dalam pelaksanman upacara Rambu Solo.
Hal inilah yang mempengaruhi kesejahtersan masyarakst di Tana Toraja
dimana hutang yang mereka milik untuk menyelenggarakan upacara Rambu
Solo membuat mereka tidak sejahtera secarn ekonomi karena memiliki
hutang. Hal ini dibuktikan oleh data. pendapatan masyarakat di tana loraja
sehesar Rp 3 384876 her’muﬁg;nh ‘dengan pengeluaran yang mereka

Upacara Rambu Solo memiliki serangkaian acara yang cukup panjang
apalalagi jika keturunan bangsawan upacara ini bisa bedangsung selama 7
hari penuth. Dalam upacara ini mereka menyedinkan kerbou dan'babi sekitar
24 hm 100 ekor vang menyesuaikan dari status sosial dari pihak yang

i nggarkan upacara. Untuk hargs kerbau bisa beragam mlmﬂg
jenis kerbau yang dibeli untuk perkirian harganya bisa mencapai 20 juta
hingms 600 juta rupiah per-ckomya harga bisa berubah sesuai kesepakatan
penawaran untuk harga hewannya bisa ditentukan berdasarkan panjang
ik, warna s, b dan fais kot Uik pekiaar arga bobi s
mencapai 730-18 juta rupiah sesusi dengan jenisnya Jika dihitung secara
keseluruhan upacars ini bisn menghabiskan dana sebesar 4 miliar hingga 5
miliar dan ini merupakan upacara paling mahal di dunia. Upacara ini sering
dilakukan pada bula juli hingga agustus. Di Tana Toraja ada banvak perayaan
upacara adat setiap talunnya yang mengakthatkan permintaan akan hewan
tersebut sangat tinggi. Sebagian hewan untuk upacara tersebut didatangkan

dari berbagai daerah karena pasokan lokal tidak mampu untuk memenuhi



kebutuhan masyarakat toraja.

Upaya yang masyarakat tana toraja lakukan untuk merngankan biaya yaitu
dengan mengumpulkan uang pada setiap anggota keluarga yang ingin
berpartisipasi menyumbangkan uang. tetapi uang tersebul tidak dikasih
dengan cuma-cuma jika pihak

produk tradisonal yang

tradisional adakah hasil produksi rakyat yang berakar pada budaya dan
memanfaatkan teknologi yang dikuasai oleh masyarakat secara tradisional.
Indonesia memiliki beragam produk tradisional yang mencakup kerajinan
tradisional, busana daerah/radisional, metode penyehatan tradisional, dan



obat tradisional.

Kontribusi produksi produk tradisional terhadap kesejahteraan masyarakat
adalah sebagni media pembantu pemingkatan kesempatan kerja, dan
peningkatan pendopatan korena menjadi sumber pemasukan bagi produsen

mengadakan upacara adat.
Pada penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Santy Permata Sari, dan
Maria Endang Jamu yang berasal dari universita flores dengan judul

“Pemberdaysan Perempuan Pengrajin Tenun Ikat Di Desa Potunggo
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Kabupaten Ende Untuk Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di Masa
Pandemi Covid 19" adapun perssmasn dalam penelitian yaitu ssma-sama
membahas tentang kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan produk
tradisional. Sedangkan perbedaan penelitian terdshulu dengan penelitian
penulis  yaitu, penelitian terdshulyy membahas tentang pemberdayaan
pengrajin tenun_ikat.di Desa Potun;

(audiences). baik melalu tutur
akrobat. Unsur terpenting dari seni pertunjukan adalah terjadinyn interaksi
secara langsung (live) antara penampil dan penonton, walaupun elemen
pendukung seperti film atau materi rekaman termasuk di dalamnya (A Guide
to The UK Performing Arts, 2006),
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Disesuaikan dengan konteks perkembangan seni pertunjukan yang terjadi
di Indonesia dan berdasarkan kerangka pemetsan potensi ekonomi, maka seni
pertunjukan  didefinisikan sebagai cabang kesenian yang melibatkan

perancang. pekerja teknis dan penampil (performers), yang mengolah,

2. Untuk mengetahui pengaruh produksi produk tradisional berpengaruh
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh pertunjukan seni berpengaruh terhadap

kesejahteraan ekonomi masyarakat Indonesia.



L4, Manfaat Penelitian
Berdassrkan tujuan penclitian vang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun manfiat
penelitian ini adalah sebagai berikut,
I. Bagi Masyarakat
Penelitian _ini diharap!

pemulisan penelitian ini adalah sebagai be
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalsh yang menjadi
dasar penulis untuk melakukan penelitian dan selanjutnys disusun rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kemudian diakhiri dengan
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi
dasar penulis untuk melakukan penelitian dan selanjuinya disusun rumusan
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